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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis pada rekapitulasi pengelolaan kegiatan belajar mengajar 

pada siklus 1 pertemuan 1. Pada pertemuan 1 masih rendah yakni pada hasil 

pengamatan kegiatan guru bahwa dari 18 aspek yang dinilai mencapai 72%,  

Selanjutnya, pengamatan terhadap aktifitas siswa pada siklus 1 pertemuan 1, dari 

10 aspek yang diamati mencapai 50%. Selanjutnya hasil evaluasi belajar siswa 

pada siklus 1 pertemuan 1 dari jumlah siswa 30 orang, yang mencapai ketuntasan 

sebanyak 19 orang atau 63%. Hal ini belum mencapai indikator yang ditetapkan 

yakni 75%. 

Sedangkan pada siklus 1 pertemuan 2 terjadi peningkatan pada 

pengamatan terhadap guru dari 18 aspek yang dinilai mencapai 100% Selanjutnya 

pengamatan aktifitas siswa pada siklus 1 pertemuan 2 dari 10 aspek yang diamati 

mencapai 100 %, Selanjutnya hasil evaluasi belajar siswa pada siklus 1 pertemuan 

2 dari jumlah siswa 30 orang, sebanyak 26 orang atau 87% yang tuntas, Maka 

pada pelaksanaan tindakan siklus 1 pertemuan 2 terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran Glasser pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas XI IPA
4
 SMA Negeri 1 Marisa 

meningkat dan telah teruji dengan benar dan dapat di terima. 
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5.2 Saran 

Untuk meningkatkan hasil belajara siswa Kelas XI IPA
4 

pada mata 

pembelajaran PPKn disarankan pada setiap pembelajaran agar menggunakan 

model pembelajaran Glasser. Penggunaan model pembelajaran Glasser harus di 

sesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi yang diajarkan dan pendekatan 

yang digunakan agar tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Perlu adanya koordinasi yang baik antara pengamat dan peneliti sebelum 

penelitian dilaksanakan. 

2. Guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat atau bahkan 

menggabungkan beberapa model pembelajaran. 

3. Guru harus membiasakan siswa terlibat dalam pembelajaran agar siswa 

mengetahui dengan benar proses dari suatu kegiatan pembelajaran. 

4. Perbanyak memberikan tugas rumah pada siswa dalam bentuk penelitian 

lapangan. 
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